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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karies gigi merupakan sumber penyakit kesehatan mulut sangat umum
pada anak-anak di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Kondisi ini terjadi ketika
bakteri menguraikan sisa makanan di mulut menjadi asam, yang kemudian
merusak jaringan keras gigi. Jika tidak segera diobati, Gigi berlubang sering
mengakibatkan nyeri.,, kesulitan mengunyah, dan bahkan mengganggu
perkembangan anak secara keseluruhan Anak-anak usia taman kanak-kanak
(TK) ialah kelompok usia yang rentan terhadap karies gigi, mengingat
kebiasaan mereka yang sering mengonsumsi makanan manis dan belum
sepenuhnya memahami pentingnya menjaga kebersihan gigi (khoiriyah, dkk
2021)

‘Berdasarkan data dari The Global Burden of Disease Study tahun
2016, hampir separuh populasi dunia, yaitu sekitar 3,58 miliar orang, pernah
mengalami karies gigi. Di Indonesia, angkanya bahkan lebih tinggi. Prevalensi
karies gigi di Tanah Air mencapai 88,8%. Rata-rata, setiap individu di
Indonesia memiliki pengalaman karies gigi antara 7,0 hingga 7,2 gigi (DMF-
T). Angka DMF-T ini merupakan indikator yang mencakup gigi yang
berlubang (Decay), gigi yang hilang karena karies (Missing), dan gigi yang
sudah ditambal karena karies (Filling). yang berarti setiap orang Indonesia rata-
rata memiliki 7 gigi yang bermasalah akibat karies. Angka ini jauh melampaui

standar yang ditetapkan oleh WHO, yaitu DMF-T sebesar 3. Organisasi
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Kesehatan Dunia (WHO) juga melaporkan bahwa 90% anak-anak menderita
berbagai masalah karies gigi. Namun, kabar baiknya adalah

hampir semua masalah gigi ini sebenarnya dapat dicegah jika didukung
dengan kebiasaan menyikat gigi yang benar dan teratur. Kebiasaan menyikat
gigi yang benar pasti berkontribusi terhadap peningkatan kesehatan gigi”
(Kementrian Kesehatan, 2018).

Berdasarkan Survei Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, masalah
gigi rusak/berlubang menjadi proporsi tertinggi di Indonesia, mencapai 45,3%.
Karies gigi sendiri adalah kerusakan yang disebabkan oleh banyak faktor,
termasuk interaksi antara gigi, air liur, bakteri di mulut, dan makanan yang
mudah terfermentasi. Kelompok usia prasekolah merupakan salah satu yang
paling rentan terhadap kerusakan gigi. Laporan Riskesdas 2018 juga
menunjukkan bahwa rata-rata prevalensi masalah gigi dan mulut pada anak-
anak Indonesia usia 5 hingga 9 tahun mencapai 59%. Hal ini menunjukkan
angka permasalahan gigi dan mulut mencapai angka tertinggi pada kelompok
umur 5 sampai 9 tahun dibandingkan kelompok umur lainnya (Amrina, dkk
2024).

Karies gigi sering kali berdampak negatif pada anak-anak. Salah satu
masalah yang kerap muncul ialah terganggunya konsentrasi belajar dan
menurunnya kehadiran di sekolah, yang pada akhirnya memengaruhi prestasi
akademik anak. Selain itu, karies gigi juga bisa mengurangi nafsu makan, yang

berpotensi mengganggu pertumbuhan dan perkembangan mereka. Kondisi ini
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tentunya akan berdampak pada status gizi anak dan Hal ini pada akhirnya akan
memengaruhi kualitas sumber daya manusia di masa depan.

Berdasarkan persentase permasalahan gigi dan mulut menurut provinsi,
persentase gigi rusak, berlubang, dan sakit di Sumatera Selatan sebesar 45,1%.
Dari jenis intervensi yang diterima provinsi di Sumsel yaitu penyuluhan
kebersihan gigi dan kesehatan mulut, hanya 3,5% yang merupakan intervensi
untuk mengatasi permasalahan gigi dan mulut. Kota Palembang menempati
posisi ketujuh dari 17 kabupaten/kota di Sumatera Selatan untuk kasus karies
gigi terbanyak, dengan angka kejadian mencapai 47,17%. Ini berdasarkan data
dari Ketua Persatuan Dokter Gigi Indonesia (PDGI). Sumatera Selatan
menyatakan bahwa indeks DMF-T (Decay Missing Filling-Teeth) Palembang
mencapai 5,3”. Angka ini lebih tinggi dari rata-rata nasional yang sebesar 4,6.
Ini berarti, secara rata-rata, terdapat 530 gigi rusak per 100 orang penduduk
Kota Palembang. (Riskesdas, 2018).

Wilayah Sematang Borang di Kota Palembang merupakan salah satu
daerah dengan populasi anak TK yang cukup besar. Namun, data mengenai
prevalensi dan risiko karies pada kelompok ini masih terbatas. Kondisi ini
menjadi perhatian karena kesehatan gigi dan mulut anak-anak dapat
mencerminkan kualitas kesehatan masyarakat di wilayah tersebut. Selain itu,
tingkat pengetahuan orang tua dan guru mengenai pentingnya pencegahan
karies juga menjadi faktor penting yang memengaruhi risiko karies pada anak-

anak.
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Dalam upaya mengidentifikasi risiko karies secara lebih komprehensif,
penggunaan alat bantu berbasis teknologi telah menjadi tren dalam penelitian
kesehatan (Mayasari, 2021). Salah satu aplikasi yang dapat digunakan adalah
Irene’s Donut, sebuah aplikasi yang dirancang untuk memetakan risiko karies
pada anak-anak. Aplikasi ini menggunakan pendekatan berbasis data yang
memungkinkan analisis faktor risiko karies secara sistematis, mulai dari pola
makan, kebiasaan menyikat gigi, hingga riwayat kesehatan gigi anak.

Penerapan Irene’s Donut di wilayah Sematang Borang dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai faktor risiko karies pada
anak TK. Hal ini penting untuk mendukung program pencegahan karies yang
lebih efektif dan berbasis bukti. Dengan memahami faktor risiko yang spesifik,
intervensi yang dilakukan dapat lebih terarah, seperti kampanye edukasi
kesehatan gigi atau penyediaan layanan kesehatan gigi di sekolah.

Aplikasi seperti Irene's Donut juga dapat berperan penting dalam
meningkatkan kesadaran orang tua akan krusialnya menjaga kesehatan gigi
anak sejak usia dini. Dengan memanfaatkan teknologi, informasi dapat
disampaikan dan diakses dengan lebih mudah, sehingga mendorong perubahan
perilaku positif. Upaya ini pun selaras dengan program pemerintah untuk
meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat melalui pemanfaatan teknologi
digital. (Ladiza, dkk 2021).

Penelitian ini diharapkan berkontribusi pada pengembangan metode
skrining risiko karies yang lebih praktis dan efisien. Data dari aplikasi Irene’s

Donut bisa menjadi dasar untuk merancang kebijakan kesehatan gigi yang
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lebih baik, baik di tingkat lokal maupun nasional. Dengan begitu, penelitian ini
tidak hanya bermanfaat bagi Sematang Borang, tetapi juga bisa menjadi model
bagi daerah lain dengan karakteristik serupa.

Namun, penerapan teknologi dalam bidang kesehatan juga menghadapi
tantangan, terutama terkait dengan keterbatasan akses dan pemahaman
masyarakat terhadap teknologi. Oleh karena itu, perlu dilakukan pendekatan
yang inklusif dan kolaboratif, melibatkan berbagai pihak seperti tenaga
kesehatan, pemerintah, dan komunitas lokal, untuk memastikan keberhasilan
implementasi aplikasi Irene’s Donut di wilayah ini.

Berdasarkan penjelasan di atas, saya tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai risiko karies pada anak TK di wilayah Sematang Borang
menggunakan aplikasi Irene’s Donut. Harapannya, hasil penelitian ini dapat
menjadi langkah awal dalam upaya meningkatkan kesehatan gigi dan mulut
anak-anak, serta berkontribusi pada terciptanya generasi muda yang sehat dan

produktif.

. Perumusan Masalah

Bagaimana tingkat risiko karies gigi tetap anak Tk Khoirunnisak
dimasa depan dan faktor faktor yang mempengaruhinya berdasarkan aplikasi

irene’s donut?
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C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Di ketahui tingkat risiko karies gigi tetap anak Tk Khoirunnisak
dimasa depan dan faktor faktor yang mempengaruhinya berdasarkan
aplikasi irene’s donut.

2. Tujuan Khusus
a. Diketahui tingkat risiko karies gigi tetap pada anak Tk Khoirunnisak
Palembang.
b. Diketahui hubungan faktor pengetahuan ibu dengan risiko karies gigi
tetap pada anak.
c. Diketahui hubungan faktor perilaku ibu dengan risiko karies gigi
tetap pada anak.
d. Diketahui hubungan faktor perilaku anak dengan risiko karies gigi
tetap pada anak.
e. Diketahui hubungan faktor pH saliva dengan risiko karies gigi tetap
pada anak.
f. Diketahui hubungan faktor kondisi gigi geligi dengan risiko karies
gigi tetap pada anak.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat bagi akademik

Dapat dijadikan sebagai informasi bagi peneliti lain yang akan

melakukan penelitian sejenis.

2. Manfaat bagi peneliti
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Memberikan pengalaman kepada peneliti sebagai aplikasi mata

kuliah yang didapatkan selama pendidikan deprogram studi kesehatan

gigi.

Manfaat bagi responden

Data yang dihasilkan dapat memberikan informasi kepada ibu
mengenai risiko karies tetap atau kesehatan gigi anaknya. Sehingga ibu
dapat melakukan tindakan pencegahan karies gigi tetap pada anak.
Manfaat bagi TK penelitian

Data yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat digunakan untuk
menilai risiko karies gigi pada anak Tk Khoirunnisak Sematang Borang.
Sehingga dapat memberikan edukasi pada anak dalam merawat giginya

serta mulai melakukan kegiatan pemeriksaan gigi rutin disekolah.
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